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Abstrak

Kas kecil merupakan dana operasional yang digunakan untuk membiayai pengeluaran rutin bernilai relatif kecil
dengan frekuensi yang tinggi, sehingga memerlukan sistem pengelolaan yang tertib, akurat, dan terkendali guna
mendukung kelancaran aktivitas operasional perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
metode Imprest Fund dalam pengelolaan kas kecil pada PT Top Silver Deck serta mengevaluasi peran pencatatan
manual dan sistem digital dalam mendukung efektivitas pengendalian internal perusahaan. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui observasi langsung selama
kegiatan magang serta wawancara dengan pihak akuntansi yang bertanggung jawab atas pengelolaan kas kecil.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Top Silver Deck telah menerapkan metode Imprest Fund dengan
penetapan saldo kas kecil yang bersifat tetap, penggunaan bukti transaksi sebagai dasar setiap pengeluaran, serta
mekanisme pengisian kembali dana berdasarkan batas saldo minimum yang telah ditentukan. Proses pencatatan
kas kecil dilakukan secara kombinasi antara pencatatan manual melalui buku kas dan pencatatan digital
menggunakan Bachtera Software sebagai sistem pendukung administrasi keuangan. Penerapan metode ini
terbukti mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan pengendalian internal perusahaan dalam
mengelola pengeluaran operasional. Namun demikian, masih terdapat beberapa keterbatasan, khususnya pada
fleksibilitas koreksi data dalam sistem digital yang digunakan, sehingga memerlukan penyesuaian prosedur
tambahan apabila terjadi kesalahan input data. Secara keseluruhan, pengelolaan kas kecil di PT Top Silver Deck
telah berjalan secara efektif, namun optimalisasi melalui penguatan fitur digitalisasi dan integrasi sistem masih
diperlukan guna meningkatkan efisiensi administrasi serta kualitas informasi keuangan perusahaan.

Kata kunci : Pengelolaan Kas, Kas Kecil, Imprest Fund, PT Top Silver Deck

1. Latar Belakang

Kas kecil adalah dana yang dikelola perusahaan untuk menutupi pengeluaran harian yang jumlahnya kecil
tetapi terjadi secara rutin. Selain itu, menurut Sucitra dan Bhuana (2024) pengunaan kas kecil bertujuan untuk
membayar pengeluaran yang bersifat mendesak atau pengeluaran yang tidak memerlukan cek. Kas kecil
merupakan dana operasional yang disediakan perusahaan untuk membiayai pengeluaran rutin bernilai kecil namun
dengan frekuensi tinggi. Menurut Yasah dan Nugroho (2024) pengelolaan kas kecil melibatkan beberapa proses
utama, termasuk alokasi dana, pencatatan transaksi dan pelaporan pengeluaran. Setiap aktivitas operasional perlu
didukung oleh proses pencatatan yang sistematis guna mendokumentasikan secara tertulis perencanaan transaksi
beserta realisasi dan hasil yang diperoleh (Virnanda & Kurniawati, 2025). Dengan demikian, pencatatan yang
sistematis menjadi elemen penting dalam memastikan setiap transaksi operasional dapat ditelusuri secara jelas,
meminimalkan risiko kesalahan maupun penyalahgunaan dana, serta mendukung keteraturan administrasi
keuangan perusahaan.

Sistem operasional, perusahaan menggunakan beberapa metode seperti metode Fluktuatif dan metode
Imprest. Metode Fluktuatif yaitu sistem kas kecil dengan saldo kas yang berubah-ubah berdasarkan pegeluaran,
pencatatan metode ini dilakukan secara langsung berdasarkan uang dari kas kecil yang keluar. Sedangkan metode
Imprest adalah sistem kas kecil dengan saldo tetap yang secara berkala diisi ulang sesuai dengan jumlah
pengeluaran yang sudah dituangkan dalam bukti lengkap. Dalam konteks operasional modern, beberapa
perusahaan menerapkan metode Imprest, yaitu metode kas kecil dengan saldo tetap yang akan diisi kembali sesuai
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jumlah pengeluaran yang telah dibuktikan secara lengkap. Menurut Tania dan Munari (2025) menunjukkan bahwa
penerapan sistem ini dinilai lebih efisien karena mampu meningkatkan akuntabilitas dan mendukung sistem
pengendalian internal. Pengelolaan kas kecil yang dilakukan secara terstandarisasi dan didukung oleh penerapan
akuntansi yang tepat memberikan dampak positif bagi perusahaan, terutama dalam meningkatkan ketertiban,
keterorganisasian, dan akuntabilitas transaksi kas kecil, sehingga risiko penyalahgunaan dana dapat diminimalkan
dan laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih akurat sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen
(Aini dkk., 2023).

PT Top Silver Deck adalah perusahaan manufaktur dan supplier material konstruksi berbasis baja ringan
dan atap metal, yang beroperasi di Gresik, Jawa Timur. Perusahaan ini memproduksi dan mendistribusikan rangka
atap dan lembaran atap sehingga operasionalnya melibatkan transaksi material, stok bahan baku, pembayaran, dan
manajemen keuangan yang intensif. Kondisi tersebut menjadikan PT Top Silver Deck sebagai objek yang
representatif untuk mempelajari pengelolaan kas kecil, pencatatan keuangan, dan administrasi perusahaan secara
nyata. Dalam pelaksanaan operasionalnya, perusahaan menerapkan metode /mprest dengan menetapkan saldo kas
kecil dalam jumlah tetap, di mana pengisian kembali dilakukan berdasarkan pengeluaran yang telah memperoleh
persetujuan. Penerapan metode ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi, memperkuat sistem pengendalian
internal, serta mengurangi risiko penyalahgunaan dana operasional. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Dahlan
dkk. (2025) menunjukkan bahwa pengelolaan arus kas yang optimal dan pemanfaatan instrumen keuangan dalam
sistem manajemen kas, yang didukung oleh audit internal dan eksternal, merupakan faktor krusial dalam
mewujudkan tata kelola keuangan yang efektif, transparan, dan akuntabel.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian untuk menggambarkan secara nyata bagaimana
pengelolaan kas kecil menggunakan metode Imprest diterapkan di PT Top Silver Deck serta menilai kesesuaian
dengan teori dan prosedur yang berlaku dalam akuntansi. Pendekatan yang dilakukan dengan cara deskriptif
dimana hal ini memungkinkan pengamatan secara langsung praktik administrasi, alur pencatatan, serta mekanisme
pengendalian internal yang dijalankan perusahaan. Dengan begitu, diharapkan dapat memberikan gambaran
apakah sistem kas kecil yang digunakan perusahaan sudah berjalan efektif, akuntable serta selaras dengan teori
yang ada.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan membandingkan prosedur pengelolaan
kas kecil di PT Top Silver Deck dengan teori serta konsep akuntansi terkait metode Imprest. Kemudian hasil
analisis disajikan dalam bentuk uraian yang menggambarkan kesesuaian praktik perusahaan berdasarkan ketentuan
teori yang berlaku. Menurut Sugiyono (2019) dalam Sucitra dan Bhuana (2024) bahwa metode deskriptif
merupakan metode yang dilakukan dengan mengumpulkan data melalui observasi, wawancara atau analisis
dokumen. Kemudian dilakukan analisis dan dijelaskan secara rinci dalam bentuk narasi. Adapun pengumpulan
data yang dilakukan melalui 2 tahap yaitu:

1. Observasi: yaitu melakukan pengamatan secara langsung mengenai kegiatan operasional pengelolaan
kas kecil selama pelaksanaan magang, yang meliputi proses pencatatan, pengarsipan bukti transaksi,
koreksi saldo dan pengisian ulang dana kas kecil.

2. Wawancara: yaitu melakukan tanya jawab secara langsung dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada pihak staff accounting dan pihak yang terlibat untuk mendapatkan pemahaman mendalam terkait
prosedur yang diterapkan di perusahaan.

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan di PT Top Silver Deck, sebuah perusahaan manufaktur dan perdagangan yang
bergerak dalam produksi serta distribusi produk atap dan material pendukung bangunan berbasis galvalum dan
baja ringan. Sebagai perusahaan yang menjalankan aktivitas produksi, pemasaran, dan administrasi keuangan
secara terintegrasi, PT Top Silver Deck memiliki intensitas transaksi operasional harian yang relatif tinggi,
khususnya transaksi bernilai kecil yang berkaitan langsung dengan kelancaran kegiatan operasional. Kondisi
tersebut menempatkan kas kecil sebagai salah satu instrumen keuangan yang memiliki peran strategis dalam
mendukung efektivitas operasional perusahaan.

Dalam praktiknya, pengelolaan kas kecil di PT Top Silver Deck melibatkan serangkaian prosedur
administratif yang mencakup proses pengajuan kebutuhan dana, pencairan kas kecil, pencatatan transaksi, serta
mekanisme pengisian ulang dana. Setiap tahapan tersebut berkaitan erat dengan fungsi administrasi dan keuangan
perusahaan, sehingga menuntut adanya pencatatan yang tertib, penggunaan bukti transaksi yang sah, serta
pengawasan terhadap ketersediaan saldo kas kecil. Oleh karena itu, pengelolaan kas kecil tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pembayaran operasional, tetapi juga sebagai bagian dari sistem pengendalian internal yang
berperan dalam menjaga akuntabilitas dan keterlacakan penggunaan dana perusahaan.
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Berdasarkan kondisi tersebut, hasil penelitian dan pembahasan disusun secara sistematis untuk
menggambarkan praktik pengelolaan kas kecil yang diterapkan di PT Top Silver Deck. Pembahasan diawali
dengan analisis proses pengajuan dan pencairan kas kecil, dilanjutkan dengan pencatatan transaksi, mekanisme
pengisian ulang berdasarkan metode Imprest Fund, konsep dan alur penerapannya, peranan Bachtera Software
dalam mendukung pencatatan, serta implikasi temuan terhadap sistem pengendalian internal perusahaan.
Penyajian hasil ini didasarkan pada fakta dan data empiris yang diperoleh selama penelitian, sehingga
memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi aktual pengelolaan kas kecil di perusahaan.

3.1 Proses Pengajuan dan Pencairan Kas Kecil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengelolaan kas kecil pada PT Top Silver Deck dimulai dari
munculnya kebutuhan operasional yang diajukan oleh divisi terkait maupun karyawan. Pengajuan tersebut
disampaikan secara langsung kepada pengelola kas kecil untuk memperoleh dana sesuai kebutuhan operasional.
Berdasarkan temuan peneliti, prosedur pengajuan pada tahap awal belum menggunakan formulir digital maupun
dokumen permintaan formal, sehingga komunikasi dilakukan secara lisan atau dengan menemui pengelola kas
kecil secara langsung dengan membawa bukti pendukung seperti nota pembayaran, kwitansi, dan dokumen sejenis.

Sumber dana kas kecil yang digunakan dalam operasional perusahaan berasal dari kas besar melalui
penerbitan bukti kas keluar sebesar Rp 2.000.000, kemudian dicatat sebagai kas kecil masuk dengan nominal yang
sama sesuai dengan prinsip metode Imprest. Setelah pengajuan diterima, pengelola kas kecil melakukan verifikasi
atas ketersediaan saldo untuk memastikan kecukupan dana sebelum pencairan dilakukan. Apabila saldo
mencukupi, dana dicairkan pada hari yang sama, sedangkan apabila saldo tidak mencukupi, pengelola menyusun
permohonan pengisian ulang untuk diajukan kepada kepala accounting. Mekanisme ini menunjukkan bahwa
kelancaran pencairan kas kecil sangat bergantung pada pemantauan saldo kas kecil yang dilakukan secara harian
oleh pengelola. Efektivitas sistem pengendalian kas kecil tercermin dari kemampuan perusahaan dalam
merealisasikan sasaran secara tepat waktu, menghasilkan pencatatan dan pengukuran yang akurat, serta
memastikan seluruh mekanisme dan ketentuan yang ditetapkan oleh manajemen dijalankan secara konsisten oleh
karyawan (Dewi dkk., 2023). Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun prosedur pengajuan awal
belum didukung oleh formulir permintaan kas kecil secara terpisah, pengendalian internal tetap berjalan melalui
mekanisme verifikasi saldo, penggunaan bukti transaksi, serta pencatatan kas keluar dan kas masuk yang
terdokumentasi.

Sebagai bentuk implementasi dari sistem pengendalian kas kecil yang telah berjalan, dana kas kecil
digunakan untuk membiayai kebutuhan operasional rutin dengan nominal relatif kecil, seperti pembelian alat tulis
kantor, biaya bahan bakar kendaraan karyawan, konsumsi lembur, serta kebutuhan administratif lainnya. Setiap
transaksi operasional bernilai kecil dinilai kurang efisien apabila dilakukan melalui mekanisme pembayaran
perusahaan yang bersifat administratif, sehingga perusahaan memerlukan anggaran kas kecil untuk membiayai
transaksi tersebut agar kegiatan operasional dapat berjalan secara efektif (Brilianta & Fahriani, 2024). Berdasarkan
hasil observasi, transaksi kas kecil dilakukan dengan frekuensi harian dan menunjukkan pola penggunaan dana
yang relatif stabil setiap minggu. Proses pencairan kas kecil berlangsung secara konsisten dan tidak mengalami
hambatan selama bukti pengeluaran tersedia dan saldo mencukupi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pola pengelolaan kas kecil di PT Top Silver Deck telah berjalan
secara operasional dan adaptif terhadap kebutuhan perusahaan, meskipun masih mengandalkan prosedur
pengajuan yang bersifat sederhana. Ketergantungan pada komunikasi langsung dan verifikasi manual
mencerminkan fleksibilitas sistem dalam mendukung kelancaran aktivitas harian, namun sekaligus menuntut
tingkat kedisiplinan dan ketelitian yang tinggi dari pengelola kas kecil. Dalam konteks pengendalian internal,
kondisi ini dapat diterima selama didukung oleh pencatatan yang konsisten, penggunaan bukti transaksi yang
lengkap, serta pemantauan saldo secara rutin, sehingga risiko kesalahan pencatatan maupun penyalahgunaan dana
tetap dapat diminimalkan (Khairi dan Sumarna, 2024).

3.2 Pencatatan Transaksi Kas Kecil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan transaksi kas kecil pada PT Top Silver Deck dilaksanakan
secara harian oleh pengelola kas kecil dengan menggunakan dua media pencatatan, yaitu buku kas sebagai
dokumentasi fisik dan Bachtera Software sebagai sistem pencatatan digital. Pencatatan pada buku kas fisik
dilakukan segera setelah transaksi terjadi guna memastikan ketepatan waktu pelaporan serta menjaga reliabilitas
informasi keuangan yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan.

Selanjutnya, input data ke dalam Bachtera Sofiware dilakukan pada hari berikutnya setelah seluruh
transaksi kas kecil selesai dilakukan dan diverifikasi. Setiap transaksi dicatat dengan mencantumkan tanggal
transaksi, jenis pengeluaran, jumlah dana yang dikeluarkan, serta saldo kas kecil setelah transaksi tersebut dicatat.
Berdasarkan temuan penelitian, pencatatan transaksi dilakukan secara manual namun tetap mengikuti prosedur
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administratif yang sistematis. Hal ini tercermin dari penggunaan bukti kas keluar dan bukti kas masuk yang
dilengkapi tanda tangan penerima dana dan kasir sebagai bentuk validasi transaksi.

Sebagai tahap akhir pencatatan, seluruh transaksi direkapitulasi ulang melalui Bachtera Software sebagai
bagian dari dokumentasi digital perusahaan. Rekapitulasi ini digunakan sebagai dasar penyusunan laporan harian
dan bulanan, serta memudahkan proses verifikasi apabila terjadi perbedaan saldo antara catatan fisik dan digital.
Bukti fisik berupa nota, kwitansi, dan struk pembelian disimpan secara teratur berdasarkan urutan kronologis,
sehingga memudahkan proses audit internal maupun pemeriksaan oleh pihak atasan. Berdasarkan temuan
penelitian, seluruh bukti transaksi berada dalam kondisi terdokumentasi dengan baik, sehingga mendukung
transparansi dan integritas pengelolaan kas kecil perusahaan.

Praktik pencatatan transaksi kas kecil yang dilakukan secara harian menunjukkan adanya komitmen
perusahaan dalam menjaga ketepatan waktu dan keandalan informasi keuangan. Pencatatan segera setelah
transaksi terjadi memungkinkan pengelola kas kecil untuk meminimalkan risiko kelalaian pencatatan serta
memudahkan proses penelusuran apabila terjadi ketidaksesuaian saldo (Dewi dkk., 2025). Selain itu, penggunaan
buku kas fisik sebagai dokumentasi awal berperan sebagai sarana pengendalian administratif yang memberikan
bukti nyata atas setiap transaksi kas kecil yang terjadi dalam kegiatan operasional perusahaan. Di sisi lain,
penggunaan Bachtera Software sebagai media pencatatan digital memberikan nilai tambah dalam mendukung
keteraturan dan efisiensi pengelolaan kas kecil. Rekapitulasi transaksi secara digital memungkinkan perusahaan
untuk menyajikan data keuangan secara lebih terstruktur serta mempermudah proses pelaporan dan evaluasi oleh
pihak manajemen(Anjarwati dkk., 2023). Integrasi antara pencatatan fisik dan digital ini juga berfungsi sebagai
mekanisme cross-check yang efektif, sehingga dapat meningkatkan tingkat akurasi pencatatan, memperkuat
pengendalian internal, serta mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan kas kecil di PT Top
Silver Deck.

3.3 Mekanisme Pengisian Ulang Kas Kecil Berdasarkan Metode Imprest Fund

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kas kecil merupakan bagian penting dalam mendukung
kelancaran aktivitas operasional perusahaan, khususnya untuk pembiayaan pengeluaran dengan nominal relatif
kecil. Biaya operasional dengan nominal kecil dinilai kurang efisien apabila dibayarkan menggunakan cek,
sehingga perusahaan memerlukan ketersediaan dana kas kecil untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran tersebut
(Sukarman dan Sudrajat, 2024). Oleh karena itu, dana kas kecil pada umumnya disediakan dalam bentuk uang
tunai agar dapat digunakan secara cepat dan praktis untuk mendukung kegiatan operasional sehari-hari.

Berdasarkan temuan lapangan, mekanisme pengisian ulang kas kecil pada PT Top Silver Deck dilaksanakan
secara tertib karena dilakukan berdasarkan bukti transaksi dan rekapitulasi penggunaan dana yang disusun secara
lengkap. Pengajuan pengisian ulang dilakukan ketika saldo kas kecil mencapai batas minimal, yaitu sekitar 10%
dari saldo awal menandakan bahwa sekitar 90% dana operasional telah digunakan. Praktik ini menunjukkan bahwa
perusahaan telah memiliki ketentuan internal yang jelas dalam menentukan waktu pengisian ulang kas kecil.
Ketentuan tersebut juga mencerminkan adanya pengendalian internal yang cukup kuat, meskipun pada tahap
pengajuan awal sebelum pencairan belum sepenuhnya didukung oleh dokumentasi formal. Menurut Asy’ari dan
Subandoro (2022), Sistem pengendalian internal memiliki peran penting dalam perusahaan karena sistem atau
prosedur yang dirancang untuk mengontrol, mengawasi, dan mengarahkan perusahaan agar dapat mencapai
tujuannya. Sistem pengendalian internal juga bermanfaat bagi manajemen dalam merencanakan dan
mengendalikan proses bisnis perusahaan, menyediakan informasi akuntansi yang handal untuk laporan keuangan,
serta menjamin kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengisian ulang kas kecil dilakukan ketika saldo mencapai
sekitar 10% dari saldo awal. Praktik ini sesuai dengan konsep metode /mprest Fund yang menyatakan bahwa saldo
kas kecil harus dijaga tetap pada jumlah tertentu dan pengisian ulang dilakukan setelah penggunaan dana
dipertanggungjawabkan. Dalam metode Imprest Fund, saldo kas kecil ditetapkan secara tetap dan pengisian
kembali dana dilakukan setelah seluruh pengeluaran sebelumnya dipertanggungjawabkan, sehingga metode ini
berperan dalam meningkatkan akuntabilitas dan efektivitas pengendalian internal (Tania dan Munari, 2025).
Temuan di PT Top Silver Deck menunjukkan bahwa seluruh bukti transaksi diperiksa sebelum pengisian ulang
dilakukan, sehingga prinsip pertanggungjawaban telah diterapkan secara konsisten.

Dalam metode dana tetap, pencatatan transaksi tidak langsung dicatat pada buku kas utama, melainkan
melalui pengumpulan bukti pengeluaran seperti kuitansi dari dana kas kecil. Baru setelah total pengeluaran
dihitung berdasarkan dokumen tersebut, dilakukan rekonsiliasi dan pencatatan ke dalam pembukuan kas
(Tambunan dan Simanjuntak, 2021). Sejalan dengan hal tersebut, prosedur pengisian ulang dana kas kecil yang
diterapkan di PT Top Silver Deck telah sesuai dengan prinsip metode /mprest Fund, yang menegaskan bahwa
pengisian kembali dana kas kecil ke jumlah semula hanya dapat dilakukan setelah seluruh penggunaan dana
sebelumnya dipertanggungjawabkan melalui bukti transaksi yang sah. Dengan menerapkan pengisian ulang
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berdasarkan batas saldo minimum, perusahaan memastikan bahwa alur penggunaan dana kas kecil tetap terkontrol
dan saldo kembali ke jumlah awal setelah proses reimbursement dilakukan.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa penggantian biaya hanya diberikan kepada pegawai yang
secara langsung yang melakukan pengeluaran dalam rangka mendukung aktivitas operasional perusahaan. Setiap
permohonan pengembalian dana yang tidak memiliki keterkaitan dengan kegiatan operasional akan diverifikasi
dan tidak diproses oleh petugas yang mengelola kas kecil Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
pengeluaran dana sesuai dengan kebijakan perusahaan dan mencegah penyalahgunaan anggaran (Firdiana dkk.,
2023). Temuan lapangan menunjukkan bahwa prinsip ini diterapkan secara konsisten oleh pengelola kas kecil.
Proses pengeluaran kas kecil diawali oleh pengajuan permohonan dana oleh pihak yang membutuhkan kepada
petugas pengelola kas kecil. Selanjutnya, setiap penggunaan dana tersebut wajib dipertanggungjawabkan melalui
penyusunan dokumen laporan pengeluaran kas kecil yang disertai dengan bukti transaksi pendukung sebagai
bentuk akuntabilitas (Rosianie dkk., 2024). Kondisi ini sejalan dengan praktik di PT Top Silver Deck, di mana
rekapitulasi penggunaan kas kecil disusun secara sistematis sebelum pengajuan pengisian ulang disetujui.

Penerapan metode Imprest Fund di PT Top Silver Deck menunjukkan bahwa pengelolaan kas kecil telah
dilaksanakan secara transparan dan akurat. Transparansi dan akurasi tersebut tercermin dari kewajiban penyertaan
bukti transaksi pada setiap pengeluaran serta penyusunan dokumentasi pendukung yang dilakukan secara
sistematis. Selain itu, adanya proses pemeriksaan dan verifikasi atas rekapitulasi pengeluaran sebelum pengisian
ulang dana kas kecil disetujui menunjukkan bahwa setiap penggunaan dana telah melalui mekanisme
pertanggungjawaban yang jelas dan dapat ditelusuri. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa PT Top Silver Deck
telah menerapkan unsur pengendalian internal yang efektif dalam pengelolaan kas kecil, khususnya pada aspek
otorisasi, dokumentasi, dan pengawasan. Penetapan saldo kas kecil dalam jumlah tetap, kewajiban penyampaian
bukti transaksi, serta keterlibatan pihak berwenang dalam proses persetujuan pengisian ulang dana berperan dalam
membatasi potensi penyimpangan dan kesalahan pencatatan. Dengan demikian, metode Imprest Fund berfungsi
tidak hanya sebagai mekanisme pengelolaan dana operasional, tetapi juga sebagai alat pengendalian internal yang
mendukung akuntabilitas dan keterlacakan transaksi.

Meskipun mekanisme pengelolaan dan pengisian ulang kas kecil telah berjalan efektif, hasil penelitian
menunjukkan bahwa optimalisasi proses masih dapat dilakukan melalui digitalisasi sistem administrasi.
Penggunaan formulir digital atau integrasi fitur pencatatan kas kecil dalam Bachtera Software dinilai dapat
meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi potensi human error, serta mempercepat penyusunan laporan keuangan.
Selain itu, ketersediaan data yang lebih terstruktur dan terdokumentasi secara digital diharapkan dapat mendukung
proses audit internal dan memperkuat pengawasan manajerial, sehingga penerapan metode Imprest Fund dapat
berjalan lebih optimal di masa mendatang.

3.4 Konsep dan Alur Penerapan Metode Imprest Fund Pada Pengelolaan Kas Kecil

Kas kecil dalam nilai yang tetap. Dana tersebut hanya akan berubah ketika terjadi proses replenishment
atau pengisian kembali. Dalam metode ini, setiap penggunaan dana kas kecil harus disertai dengan bukti transaksi
yang sah, seperti nota atau kwitansi, yang kemudian dikumpulkan oleh pemegang kas kecil sebagai dasar
pencatatan akuntansi. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa metode Imprest Fund menekankan pengendalian
terhadap penggunaan kas kecil melalui penetapan saldo tetap serta kewajiban pertanggungjawaban atas setiap
pengeluaran yang dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode /mprest Fund pada PT Top Silver
Deck dilaksanakan melalui alur kerja yang sistematis dan berurutan.

Tahap awal dimulai dengan penetapan dana kas kecil. Perusahaan menentukan jumlah dana kas kecil yang
akan dikelola oleh pemegang kas kecil sebagai dana awal operasional. Dana tersebut diberikan pertama kali dari
kas besar dan digunakan untuk membiayai kebutuhan operasional bernilai kecil yang bersifat rutin maupun
mendesak. Tahap berikutnya adalah penggunaan dana kas kecil. Dana kas kecil digunakan untuk membiayai
pengeluaran operasional dalam nominal kecil, seperti biaya alat tulis kantor, transportasi, konsumsi, serta
kebutuhan administratif lainnya. Setiap penggunaan dana diwajibkan untuk disertai dengan dokumen bukti
pengeluaran sebagai bentuk pertanggungjawaban dan sebagai dasar pengendalian internal perusahaan.

Setelah penggunaan dana, dilakukan tahap pengumpulan bukti pengeluaran. Pemegang kas kecil mengarsip
seluruh bukti kas keluar yang berasal dari transaksi pengeluaran. Bukti-bukti tersebut dikumpulkan secara
sistematis dan digunakan sebagai dasar penyusunan laporan penggunaan kas kecil. Pengarsipan bukti transaksi ini
berperan penting dalam memastikan bahwa setiap pengeluaran kas kecil dapat ditelusuri kembali dan diverifikasi.
Tahap selanjutnya adalah pengisian kembali dana kas kecil (reimbursement). Ketika saldo kas kecil mendekati
batas minimum operasional, misalnya ketika dana telah terpakai sekitar 90%, pemegang kas kecil mengajukan
permohonan pengisian kembali kepada kas besar sebesar total pengeluaran yang telah terjadi. Melalui mekanisme
ini, saldo kas kecil kembali ke jumlah dana awal yang telah ditetapkan, sehingga nilai kas kecil tetap terjaga sesuai
prinsip metode Imprest Fund.
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Tahap terakhir dalam alur metode Imprest Fund adalah pencatatan akuntansi. Pencatatan dilakukan pada
saat pengisian kembali dana, bukan setiap kali terjadi transaksi pengeluaran. Pada tahap ini, bagian akuntansi
mencatat total pengeluaran kas kecil ke dalam akun-akun sesuai dengan jenis biaya, sementara saldo kas kecil
kembali pada nominal yang tetap. Pola pencatatan ini menunjukkan perbedaan metode Imprest Fund dibandingkan
metode kas kecil lainnya.

Secara keseluruhan, proses pencatatan dan pengelolaan kas kecil pada PT Top Silver Deck mencakup alur
pengeluaran kas kecil, pencatatan transaksi, pengisian kembali dana, serta pengendalian dan pengarsipan dokumen
keuangan. Pembahasan dilakukan dengan membandingkan praktik yang diterapkan perusahaan dengan teori
akuntansi terkait kas kecil dan pengendalian internal untuk menilai kesesuaian serta efektivitas penerapannya
dalam mendukung operasional perusahaan. Setiap perusahaan memerlukan sistem pengelolaan kas kecil yang
terstruktur untuk memastikan transaksi operasional bernilai kecil dapat dilakukan secara cepat namun tetap tercatat
dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan prosedur pencatatan yang jelas dan mekanisme pengendalian internal
yang memadai agar dana kas kecil dapat dipertanggungjawabkan dan mendukung kelancaran aktivitas perusahaan.
Menurut Savsavubun, Saerang, dan Gamaliel (2021) Sistem akuntansi kas kecil merupakan bagian dari mekanisme
pencatatan akuntansi yang digunakan untuk menangani transaksi operasional dalam nominal kecil yang sering
terjadi dan bersifat mendadak. Pengelolaan kas kecil dapat dilakukan melalui dua pendekatan yang berbeda.

3.5 Peranan Bachtera Software dalam Pengelolaan Kas Kecil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan kas kecil di PT Top Silver Deck dilakukan melalui
kombinasi antara pencatatan manual dan penggunaan Bachtera Software. Software ini mendukung pencatatan kas
kecil melalui modul kas masuk dan kas keluar, namun sistem ini masih memiliki keterbatasan pada aspek
fleksibilitas pengolahan data. Salah satu kelemahan yang teridentifikasi adalah ketiadaan fitur pemindahan atau
koreksi otomatis apabila terjadi kesalahan input pada kolom pencatatan. Ketika transaksi kas keluar secara keliru
dicatat pada kolom kas masuk, sistem tidak menyediakan opsi untuk memindahkan data tersebut ke kolom yang
benar tanpa menghapus transaksi awal.

Kondisi tersebut menyebabkan pengelola kas kecil harus menghapus pencatatan yang keliru dan melakukan
input ulang pada kolom yang sesuai. Proses ini tidak hanya memerlukan waktu tambahan, tetapi juga
meningkatkan risiko terjadinya human error apabila koreksi tidak dilakukan dengan cermat. Situasi ini
mengindikasikan bahwa Bachtera Software belum memiliki mekanisme koreksi internal yang adaptif, sechingga
menuntut pekerjaan berulang ketika kesalahan pencatatan terjadi. Keterbatasan tersebut berimplikasi pada efisiensi
kerja, khususnya pada periode dengan volume transaksi yang tinggi. Tanpa adanya fitur koreksi langsung, beban
administrasi bertambah dan berpotensi memperlambat penyusunan laporan harian maupun laporan bulanan. Selain
itu, proses koreksi manual dapat berdampak pada meningkatnya potensi ketidaksesuaian data apabila tidak disertai
dengan pengawasan yang memadai.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa proses pencatatan dan pengelolaan kas kecil
pada PT Top Silver Deck dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan pola kerja yang telah ditetapkan perusahaan.
Prosedur pencairan dana, pencatatan transaksi, serta pengisian ulang kas kecil berjalan teratur dan didukung oleh
bukti fisik yang tersusun rapi. Sistem Bachtera Software telah menyediakan modul kas kecil masuk dan kas kecil
keluar sebagai sarana rekapitulasi transaksi, namun proses penginputan tetap membutuhkan tingkat ketelitian yang
tinggi karena setiap kesalahan pencatatan harus dikoreksi secara manual dengan menghapus dan mengulangi
proses input. Kondisi ini menjadi karakteristik utama dalam pelaksanaan pencatatan kas kecil di perusahaan selama
periode penelitian.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai alur operasional kas kecil, mulai dari
permintaan dana, pencairan, pencatatan transaksi harian, hingga pengisian ulang dana ketika saldo mencapai batas
minimum. Seluruh transaksi kas kecil didukung oleh bukti kas masuk dan bukti kas keluar yang digunakan sebagai
dasar pencatatan manual maupun input data ke dalam Bachtera Software untuk menghasilkan laporan harian dan
laporan periode tertentu. Dengan demikian, temuan ini mencerminkan kondisi aktual pengelolaan kas kecil dan
menjadi dasar empiris untuk menilai peranan Bachtera Software dalam mendukung fungsi administrasi keuangan
perusahaan.

Temuan hasil tersebut kemudian dianalisis berdasarkan perspektif teori Sistem Informasi Akuntansi.
Pencatatan kas kecil yang dilakukan melalui kombinasi buku kas dan Bachtera Software menunjukkan adanya
penerapan sistem pencatatan ganda. Dalam teori Sistem Informasi Akuntansi, pencatatan yang dilakukan secara
tepat waktu dan terdokumentasi dengan baik merupakan syarat utama untuk menghasilkan informasi keuangan
yang andal dan relevan (Suryanti dkk., 2022). Praktik pencatatan segera setelah transaksi terjadi mencerminkan
penerapan prinsip ketepatan waktu dalam penyajian informasi. Selain itu, penggunaan bukti kas masuk dan bukti
kas keluar yang dilengkapi tanda tangan penerima dan kasir menunjukkan penerapan prinsip akuntabilitas dan
verifiabilitas. Menurut teori akuntansi, keberadaan bukti transaksi yang sah memungkinkan setiap pengeluaran kas
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ditelusuri kembali dan diverifikasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun pencatatan dilakukan secara
manual, prosedur administratif tetap dijalankan secara sistematis.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa pencatatan
manual masih banyak diterapkan pada perusahaan yang belum menggunakan sistem akuntansi terintegrasi secara
penuh. Selama pencatatan tersebut didukung oleh dokumentasi yang lengkap dan disiplin administrasi, risiko
kesalahan dapat diminimalkan. Temuan di PT Top Silver Deck konsisten dengan hasil penelitian tersebut, di mana
pencatatan manual tidak menjadi hambatan utama dalam pengelolaan kas kecil. Dengan demikian, peranan
Bachtera Software dalam pencatatan kas kecil lebih berfungsi sebagai alat bantu rekapitulasi data, sementara
keandalan informasi keuangan tetap sangat bergantung pada ketelitian pengguna dan kelengkapan dokumentasi
pendukung.

3.6 Implikasi Temuan terhadap Sistem Pengendalian Internal

Secara keseluruhan, hasil dan diskusi menunjukkan bahwa proses pencatatan dan pengelolaan kas kecil
pada PT Top Silver Deck dilaksanakan melalui kombinasi pencatatan manual dan penggunaan Bachtera Sofiware.
Prosedur pengajuan, pencairan, pencatatan transaksi, serta pengisian ulang kas kecil berjalan secara konsisten dan
mengikuti pola kerja yang telah diterapkan perusahaan. Konsistensi tersebut mencerminkan adanya kepatuhan
terhadap prosedur operasional yang telah ditetapkan, sehingga alur pengelolaan kas kecil dapat dikendalikan
dengan relatif baik.penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai alur operasional kas kecil, mulai
dari permintaan dana, pencairan, pencatatan transaksi harian, hingga pengisian ulang dana ketika saldo mencapai
batas minimum. Seluruh transaksi didukung oleh bukti fisik yang tersusun rapi dan direkapitulasi secara digital
untuk menghasilkan laporan harian maupun laporan periode tertentu. Dengan demikian, temuan ini mencerminkan
kondisi aktual pengelolaan kas kecil selama periode penelitian dan menjadi dasar empiris untuk menilai efektivitas
penerapan metode Imprest Fund dalam mendukung sistem pengendalian internal perusahaan.

Dari perspektif pengendalian internal, penerapan metode Imprest Fund pada PT Top Silver Deck
berimplikasi positif terhadap aspek akuntabilitas dan pengendalian penggunaan dana. Penerapan sistem
pengendalian internal dalam organisasi perusahaan bertujuan untuk memberikan perlindungan yang komprehensif
terhadap aset perusahaan, baik dari risiko kerusakan fisik maupun kemungkinan terjadinya kecurangan oleh pihak
internal. Melalui pengendalian internal yang efektif, perusahaan dapat meminimalkan praktik manipulasi biaya
dan pemborosan, sechingga efisiensi operasional dapat ditingkatkan (Lubis dan Hasibuan, 2024). Penetapan saldo
kas kecil dalam jumlah tetap, kewajiban penyertaan bukti transaksi, serta mekanisme pengisian ulang berdasarkan
batas minimum saldo menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam membatasi risiko penyimpangan dan
memastikan setiap pengeluaran dapat dipertanggungjawabkan. Kondisi ini mendukung terciptanya transparansi
dan keterlacakan transaksi kas kecil dalam kegiatan operasional sehari-hari.

Namun demikian, temuan penelitian juga menunjukkan adanya implikasi yang perlu diperhatikan terkait
pemisahan fungsi. Pada praktiknya, petugas yang mengelola kas kecil juga memiliki tanggung jawab dalam
pengelolaan kas besar. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kelemahan dalam sistem pengendalian internal,
khususnya pada aspek pemisahan tugas (segregation of duties). Sistem pengendalian internal atas penerimaan kas
merupakan seperangkat kebijakan dan prosedur yang disusun untuk menjaga keamanan aset kas perusahaan dari
kemungkinan kehilangan, kecurangan, maupun kesalahan dalam pencatatan. Pengendalian tersebut mencakup
penerapan pemisahan fungsi yang jelas antara pihak yang bertanggung jawab menerima kas, melakukan pencatatan
transaksi, serta melaksanakan rekonsiliasi, sehingga potensi terjadinya penyalahgunaan dapat ditek (Chusnia dkk.,
2025). Maka dari itu, penggabungan fungsi tersebut dapat meningkatkan risiko kesalahan pencatatan maupun
penyalahgunaan dana apabila tidak disertai dengan mekanisme pengawasan yang memadai.

Meskipun demikian, potensi risiko tersebut relatif dapat diminimalkan melalui penerapan prosedur
verifikasi, penggunaan bukti transaksi yang lengkap, serta pencatatan yang dilakukan secara konsisten. Selain itu,
keterlibatan pihak atasan dalam proses persetujuan pengisian ulang dana dan pemeriksaan laporan penggunaan kas
kecil turut berperan sebagai bentuk pengendalian tambahan. Dengan adanya pengawasan tersebut, pengelolaan
kas kecil dan kas besar tetap dapat berjalan secara terkendali meskipun dikelola oleh petugas yang sama. Implikasi
temuan ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal pada PT Top Silver Deck telah berjalan secara
fungsional dalam mendukung operasional perusahaan, namun masih memiliki ruang untuk ditingkatkan.
Pemisahan fungsi antara pengelolaan kas kecil dan kas besar, atau penambahan prosedur pengawasan formal,
dapat menjadi langkah strategis untuk memperkuat sistem pengendalian internal. Dengan demikian, perusahaan
tidak hanya menjaga efektivitas operasional, tetapi juga meningkatkan tingkat keandalan dan keamanan dalam
pengelolaan kas secara keseluruhan.
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4. Kesimpulan

Pengelolaan kas kecil pada PT Top Silver Deck menerapkan metode Imprest Fund dengan saldo tetap, yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional bernilai kecil dan dilakukan pengisian ulang setelah
pertanggungjawaban lengkap. Pencatatan keuangan dilaksanakan secara manual dan digital melalui Bachtera
Software guna menjamin transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Meskipun sistem yang digunakan
telah mendukung administrasi kas kecil, keterbatasan fitur dan fleksibilitas pengolahan data menunjukkan
perlunya optimalisasi sistem digital. Pengembangan sistem pencatatan kas kecil yang lebih terintegrasi dan
terotomatisasi diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, meminimalkan kesalahan pencatatan, serta memperkuat
pengendalian internal dan kualitas informasi keuangan
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